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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Kata bank berasal dari bahasa Italia yaitu ‘banca’ yang berarti tempat
penukaran uang. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Menurut Kasmir (2014:3) “Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”.

Menurut Ismail (2014:12) “Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada
masyarakat, dan juga memberi pelayanan dalam bentuk jasa-jasa perbankan”.

Menurut Agus (2019:1) “Bank merupakan lembaga keuangan penting dalam
perekonomian” bank mengatur sistem pembayaran dan pelaksanaan kebijakan
pemerintah di bidang keuangan.

Menurut Bustari (2016:54) “Bank merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang keuangan”. Artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan

keuangan.



Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan
mengenai pengertian bank, yaitu bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berarti bank sebagai tempat
menyimpan uang bagi masyarakat.

Tujuan masyarakat menyimpan uang di bank adalah untuk keamanan
uangnya serta melakukan investasi dengan memperoleh bunga dari hasil
simpanannya selanjutnya adalah untuk mempermudah melakukan transaksi
pembayaran. Dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana bank menawarkan
beberapa produk pilihan simpanan uang yang terdiri dari tabungan, giro dan
deposito.

Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit, maksudnya adalah
pemberian kredit kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Bank
memberikan kesempatan terhadap masyarakat yang membutuhkan dana pinjaman,
tentunya bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak atau tidak. Hal
ini dilakukan supaya bank terhindar dari risiko penyaluran kredit. Kredit yang
diberikan dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan kebutuhan nasabah.
Jenis kredit yang biasanya diberikan oleh bank adalah kredit investasi dan kredit
modal kerja.

Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti Kiriman uang (transfer), inkaso
(collection), kliring (clearing), Safe deposito box, bank card, bank notes (valas),
bank garansi, referensi bank, bank draft, letter of (L/C), cek wisata (travellers
cheque), jual beli surat-surat berharga, menerima setoran-setoran, melayani

pembayaran-pembayaran, dan jasa-jasa lainnya. Semua ini dilakukan bank untuk
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memberikan jasa pendukung kegiatan utamanya selain menghimpun dana dan

menyalurkan kredit.

2.1.2  Jenis-Jenis Bank
Menurut Kasmir (2014: 31-37) Dalam praktek perbankan di Indonesia saat
ini terdapat beberapa jenis bank yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan.
Adapun jenis-jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi antara
lain:
1. Dilihat dari segi fungsinya
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 jenis
perbankan menurut fungsinya terdiri dari:
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa
yang di berikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa
perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat
dilakukan di seluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil
(commercial bank).
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
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pembayaran. Artinya di sini kegiatan BPR jauh lebih sempit dibandingkan
dengan kegiatan bank umum.
2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang
memiliki bank tersebut. Kepemillikan ini dapat dilihat dari akta pendirian
dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan.
Jenis bank yang dilihat dari segi kepemilikannya adalah sebagai berikut:
a. Bank milik pemerintah
b. Bank milik swasta nasional
c. Bank milik koperasi
d. Bank milik asing
e. Bank milik campuran
3. Dilihat dari segi statusnya
Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat, maka
bank umum dapat dibagi ke dalam dua macam pembagian jenis, ini disebut
juga pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut.
Kedudukan atau status ini menunjukan ukuran kemampuan bank
dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun
kualitas pelayanannya.
Status bank yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing Ssecara
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keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri,
travelers chaque, pembukaan dan pembayaran letter of credit dan
transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisa ditentukan
oleh Bank Indonesia.
Bank Non Devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan
transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan
transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisa ini
merupakan kebalikan daripada bank devisa, di mana transaksi yang

dilakukan masih dalam batas-batasan negara.

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok.

a.

Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada

nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan

dua metode, yaitu:

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk
produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat
suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah

spread based. Apabila suku bunga simpanan lebih tinggi dari suku
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bunga pinjaman maka dikenal dengan nama negative spreed, hal ini
telah terjadi di akhir tahun 1998 dan sepanjang tahun 1999.

Untuk jasa-jasa lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau
menetapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase
tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee

based.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut:

1.

2

3.

Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah)

Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murhabahah)
Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan

(ijarah)

. Atau dengan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang di

sewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqgtina).

2.1.3 Fungsi Bank

Menurut | Gusti (2014:10-12) 3 fungsi utama bank sebagai berikut:

1.

Menghimpun dana dari masyarakat
Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan.

Untuk itu masyarakat akan mempercayakan dananya untuk disimpan di
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bank dengan jaminan keamanan yang diberikan oleh pihak bank. Selain
dari segi keamanan, tujuan masyarakat menyimpanan dananya di bank
yaitu untuk berinvestasi, sebab bank akan memberikan keuntungan
berupa tingkat pengembalian atau return yang akan diperoleh nasabah
berdasarkan kebijakan bank yang bersangkutan.

. Menyalurkan Dana Kepada Masyarakat

Bank akan menyalurkan dananya kepada masyarakat yang
membutuhkan dalam bentuk pinjaman. Melalui penyaluran dana
tersebut maka bank akan memperoleh pendapatan. Pendapatan tersebut
berupa pendapatan bunga. Kegiatan penyaluran dana akan memperoleh
pendapatan yang cukup besar bagi bank. Namun bank mendapatkan
pinjaman dana dari bank (kredit) maka nasabah harus memenuhi
persyaratan tertentu yang ditetapkan oleh bank. Mekanisme pemberian

kredit digambarkan sebagai berikut.

Kreditur Debitur

Pihak yang kekurangan
dana (membutuhkan
pinjaman)

Pihak yang memiliki
kelebihan dana
(meminjamkan dananya)

N o

Gambar 2.1 Mekanisme Penyaluran Kredit Perbankan

Sumber: | Gusti (2014:11)
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Berikut gambar mengenai pos keuntungan yang dimiliki oleh bank.

Pendapatan bunga Keuntungan Bank
i Pendapatan
bersih ‘ (Bruto belum ‘ :
termasuk beban operasional
lainnya)

7N 711N

Gambar 2.2 pos-pos keuntungan yang dimiliki oleh Bank
Sumber: | Gusti (2014:12)
Keterangan:

1 = Hasil Bunga Bersih, Rupiah dan Valas (valuta asing)

2 = provisi dan komisi

3 = pendapatan provisi, komisi, fee

4 = pendapatan transaksi valas

5 = pendapatan lainnya

6 = pendapatan kenaikan nilai suku berharga

3. Pelayanan jasa perbankan
Selain simpanan, bank juga menawarkan berbagai produk pelayanan
jasa perbankan kepada nasabah. Produk pelayanan jasa tersebut antara
lain jasa kiriman uang (transfer), pemindah bukuan, penagihan surat-
surat berharga, kliring. Letter of credit, inkaso garansi bank dan
pelayanan jasa lainnya. Seiring dengan arus globalisasi saat ini, maka

pelayanan jasa yang cepat dan akurat merupakan suatu kebutuhan yang
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utama. Terutama bagi mereka yang bergerak dalam bidang bisnis dan

berpacu dengan waktu.

2.1.4 Sumber-Sumber Dana bank
Menurut Kasmir (2014: 58-60) yang dimaksud dengan sumber dana bank
adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Hal ini
sesuai fungsinya bahwa bank adalah lembaga keuangan yang mana kegiatan
sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli uang. Tentu saja sebelum menjual
uang (memberikan pinjaman) bank harus lebih dulu membeli uang (menghimpun
dana) sehingga dari selisih bunga tersebut bank mencari keuntungannya.
Adapun sumber-sumber dana bank tersebut sebagai berkut:
1. Dana yang sumber dari bank itu sendiri
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal
sendiri maksudnya adalah modal dari para pemegang sahamnya. Apabila
saham yang terdapat dalam portepel belum habis terjual, sedangkan dana
masih perlu, maka pencairannya dapat dilakukan dengan menjual saham
kepada pemegang saham lama. Akan tetapi, jika tujuan perusahaan untuk
melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru
dan menjual saham baru tersebut di pasar modal. Disamping itu pihak
perbankan dapat pula menggunakan cadangan-cadangan yang belum
digunakan.
Secara garis besar dapat disimpulkan pencairan dana sendiri terdiri dari:

a. Setoran modal dari pemegang saham.
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b. Cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah cadangan-cadangan lama
pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya.
Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang
akan datang.

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum
dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat di manfaatkan
sebagai modal untuk sementara waktu.

Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga

yang relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain.
2. Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasional bank dan merupakaan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber ini
relatif paling mudah jka dibandingkan dengan sumber lainnnya dan
pencairan dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan
bunga dan fasilitas menarik lainnya, menarik dana dari sumber ini tidak
terlalu sulit.

Akan tetapi pencairan sumber dana dari sumber ini relatif lebih
mahal jika dibandingkan dari dana sendiri. Adapun sumber dana dari
masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk:

a. Simpanan giro (demand deposit)

b. Simpanan tabungan (saving deposit)

c. Simpanan deposito (time deposit)
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Dana yang bersumber dari lembaga lainnya.
Sumber dana yang ketiga ini merupakaan tambahan jika bank mengalami
kesulitan dalam pencairan sumber dana pertama dan kedua. Pencairan dari
sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu
saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk
membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. Perolehan dana dari
sumber ini antara lain dapat diperoleh dari:

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan
Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan
likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan
sektor-sektor tertentu;

b. Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan
kepada bank-bank yang mengalami kalah Kkliring di dalam lembaga
kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif
tinggi;

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang
diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri;

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) dalam hal ini pihak perbankan
menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang

berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.
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2.2  Kredit
2.2.1 Pengertian Kredit

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998: “Kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Menurut Julianto (2019:7) “Kredit adalah pemberian fasilitas pinjaman
oleh bank (disebut kredit) kepada peminjam (disebut debitur), baik tunai maupun
non tunai secara commited atau uncommitted, dengan jangka waktu tertentu, dan
atas pemberian fasilitas pinjaman tersebut bank memperoleh provisi komisi kredit,
pendapatan administrasi kredit, dan pendapatan bunga kredit”.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa kredit atau pembiayaan
dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank
membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya
kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur),
bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam
perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk
jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan
masalah sangsi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat
bersama.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa nasabah benar-

benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dulu mengadakan analisis kredit.
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Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek
usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini
adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman.

Pemberian  kredit tanpa dianalisis terlebih dulu akan sangat
membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan data-
data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan.
Akibatnya jika salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan akan sulit
untuk ditagih alias macet. Namun, faktor salah analisis ini bukanlah merupakan
penyebab utama kredit macet walaupun sebagian besar kredit macet diakibatkan
salah dalam mengadakan analisis, penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh
bencana alam yang memang tidak dapat dihindari oleh nasabah. Misalnya
kebanjiran atau gempa bumi atau dapat pula kesalahan dalam pengelolaan.

Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang
dilakukan untuk penyelamatan kredit tersebut beragam. Dikatakan beragam
karena dilihat terlebih dulu penyebabnya. Jika memang masih bisa dibantu, maka
tindakan membantu apakah dengan menambah jumlah kredit atau dengan
memperpanjang jangka waktunya. Namun, jika memang sudah tidak dapat
diselamatkan kembali, maka tindakan terakhir bagi bank adalah menyita jaminan

yang dijaminkan oleh nasabah.

2.2.2 Unsur-Unsur Kredit
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit

menurut Kasmir (2014:86) adalah sebagi berikut:
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1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa
uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa tertentu
di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya
sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern
maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan
sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

2. Kesepakatan
Disamping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit. Kesepakatan itu
dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

3. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka
waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka
panjang.

4. Risiko, adanya suatu tenggang waktu pengambilan akan menyebabkan suatu
risiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu
kredit semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi
tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalali,
maupun oleh risiko yang tidak disengaja. Misalnya terjadi bencana alam

atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.
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5. Balas jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang
kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank
yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi

hasil.

2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan
pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan.
Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit menurut Kasmir (2014:88)
adalah sebagai berikut:
1. Mencari keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.
Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah.

Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank
yang terus-menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank
tersebut dilikuiditasi (dibubarkan).

2. Membantu usaha nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan

dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana
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tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas

usahanya.

3. Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak

perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti

adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.
Keuntungan bagi pemerintah dengan menyebabkan pemberian kredit
adalah sebagai berikut:

a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank.

b. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit pembangunan
usaha baru atau peluasan usaha akan membutuhkan tenaga kerja baru
sehingga dapat menyedot tenaga kerja yang masih menganggur.

c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian besar
kredit yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah barang dan jasa
yang beredar di masayarakat.

d. Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang
sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam negeri
dengan fasilitas kredit yang ada, jelas akan dapat menghemat devisa
negara.

e. Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai
untuk keperluan ekspor.

Kemudian di samping tujuan di atas suatu fasilitas kredit memiliki fungsi

sebagai berikut:
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. Untuk meningkatkan daya guna uang.

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang maksudnya
jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang
berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk
menghasilkan barang atau jasa oleh penerima kredit.

. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh
tambahan uang dari daerah sebelumnya.

. Untuk meningkatkan daya guna barang.

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk
mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.

. Meningkatkan peredaran barang.

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya sehingga jumlah barang yang beredar satu
wilayah ke wilayah Ilainnya bertambah atau kredit dapat pula
meningkatkan jumlah barang yang beredar.

. Sebagai alat stabilitas ekonomi.

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi
karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah

barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit
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membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri
sehingga meningkatkan devisa negara.

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.
Bagi penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegiatan berusaha,
apalagi bagi nasabah yang memang modalnya pas-pasan.

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.
Semakin banyak kredit yang disalurkan, akan semakin baik, terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja
sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Di samping itu, bagi
masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan pendapatannya
seperti membuka warung menyewakan rumah kontrakan atau jasa lainnya.

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional.
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
membutukan anatara penerima kredit dengan pemberi kredit. Pemberian

kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya.

2.2.4 Jenis-Jenis Kredit
Menurut Kasmir ( 2014: 90-93) Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat
dari berbagai segi antara lain sebagai berikut:
1. Dilihat dari segi kegunaan
a. Kredit investasi, biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha

atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
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Contoh kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli
mesin-mesin. Pendek kata masa pemakaiannnya untuk suatu periode
yang relatif lebih lama.

b. Kredit modal kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi
dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk
membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya yang
berkaitan dengan proses produksi perusahaan.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau
investasi, kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.

b. Kredit konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan.

c. Kredit perdagangan
Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli
barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan
barang dagangan tersebut.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau
paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal

kerja.
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b. Kredit jangka menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun,
biasanya untuk investasi.
c¢. Kredit jangka panjang
Merupakan kredit yang masa pengambilannya paling panjang. Kredit
jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun.
. Dilihat dari segi jaminan
a. Kredit dengan jaminan
Kredit yang diberikan dengan jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk
barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang.
b. Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang
tertentu.
. Dilihat dari segi sektor usaha
a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor
perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa
jangka pendek atau panjang.
b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya
peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.
c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah
atau besar.
d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya

dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah.
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e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para
mahasiswa.

f. Kredit profesi, diberikan kepada para profisional seperti dosen, dokter
atau pengacara.

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau
pembelian perumahan.

h. Dan sektor-sektor lainnya.

2.2.5 Manfaat kredit
Menurut ismail (2018:97) manfaat kredit dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Manfaat Kredit Bagi Bank

a. Kredit yang diberikan bank kepada nasabah akan mendapat balas jasa
berupa bunga.

b. Pendapatan bunga bank berpengaruh pada peningkatan profitabilitas
bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba.

c. Pemberi kredit kepada nasabah secara sinergi akan memasarkan
produk lain seperti produk dana dan jasa.

d. Kegiatan kredit dapat mendorong peningkatan kemampuan pegawai
untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para debitur
diberbagai sektor usaha. Dengan demikian, para pegawai menjadi
terlatih dan mempunyai keahlian dalam beberapa usaha nasabah. Hal

ini merupakan aset bagi bank.
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2. Manfaat Kredit bagi debitur

a.

Meningkatkan usaha nasabah

Kredit yang diberikan oleh bank untuk memperluas volume usaha,
misalnya kredit untuk membeli bahan baku, pengadaan mesin dan
peralatan, dapat membantu nasabah untuk meningkatkan volume
produksi dan penjualan.

Biaya kredit bank (provisi dan administrasi) pada umumnya murah.
Bank menawarkan berbagai jenis kredit sehingga debitur dapat

memilih jenis kredit sesuai dengan tujuan penggunaanya.

. Bank juga memberikan fasilitas lainnya kepada debitur, sehingga

debitur dapat menikmati fasilitas lainnya yang ditawarkan oleh bank.
Fasilitas lain yang dapat dinikmati oleh debitur antara lain letter of

credit , transfer, bank garansi, dan fasilitas lainnya.

3. Manfaat kredit bagi pemerintah

a.

Kredit dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Kredit bank digunakan sebagai alat pengendali moneter.

Kredit bank dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Secara tidak langsung kredit bank dapat meningkatkan pendapatan

negara, yaitu pendapatan pajak.



30

2.3 Mekanisme Pemberian Kredit
2.3.1  Pengertian Mekanisme Pemberian Kredit
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi “Mekanisme Pemberian
Kredit adalah sebagai rangkaian tindakan, pembuatan atau pengelolaan yang
menghasilkan produk, cara, perbuatan, memberi atau memberikan. Kredit berarti
pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur. Jadi,
mekanisme pemberian kredit merupakan rangkaian tindakan atau pembuatan
untuk mendapatkan pinjaman uang dengan pembayaran secara mengangsur.”
Sedangkan Menurut Nurul (2014:143) Prosedur pemberian kredit
maksudnya adalah tahap-tahap yang harus dilalui sebelum suatu kredit di
putuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam
menilai kelayakan suatu permohonan kredit. Prosedur pemberian kredit secara
umum dapat dibedakan antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu
badan hukum. Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum
sebagai berikut:
1. Pengajuan berkas-berkas
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang
dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian di lampir dengan berkas-
berkas lainnya yang di butuhkan.
2. Penyelidikan berkas pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah
lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk menyelidiki

keabsahan berkas. Jika menurut pihak perbankan belum lengkap atau
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belum cukup, maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya, dan
apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi
kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit di batalkan.
3. Wawancara |
Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung
berhadapan dengan calon peminjam. Tujuannya untuk meyakinkan bank
apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang
bank inginkan.
4. 0n the spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan kelengkapan dengan meninjau berbagai
objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the
spot dicocokan dengan hasil wawancara I.
5. Wawancara Il
Merupakan kegiatan perbaikan berkas-berkas jika mungkin ada
kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukannya on the spot
dilapangan.
6. Keputusan kredit
Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah kredit
akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan
administrasinya.
7. Penandatanganan akad kredit/ perjanjian lainnya
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka

sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani
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akad kredit, mengingat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau
pernyataan yang di angaap perlu.
8. Realisasi kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan surat-
surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di
bank yang bersangkutan
9. Penyaluran/penarikan dana
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi

dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai kredit dan tujuan kredit.

2.4 Pensiun
2.4.1  Pengertian Pensiun dan Perusahaan Dana Pensiun

Menurut Kasmir (2014:287) pengertian perusahaan dana pensiun
secara umum dapat dikatakan merupakan perusahaan yang memungut dana dari
karyawan suatu perusahaan dan memberikan pendapatan kepada peserta pensiun
sesuai perjanjian. Artinya dana pensiun dikelola oleh suatu lembaga dan
memungut dana dari pendapatan parakaryawan suatu perusahaan, kemudian
membayarkan kembali dana tersebut dalam bentuk pensiun setelah jangka waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian antara kedua belah pihak. Pengertian sesuai
perjanjian artinya pensiun dapat diberikan pada saat karyawan tersebut sudah
memasuki usia pensiun atau ada sebab-sebab lain sehingga memperoleh hak untuk

mendapatkan dana pensiun.



33

Sedangkan menurut UU Nomor 11 tahun 1992 Dana Pensiun
adalah “badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang
menjanjikan manfaat pensiun.” Dengan demikian, jelas yang mengelola dana
pensiun adalah perusahaan yang memiliki badan hukum seperti bank umum atau
asuransi jiwa.

Selanjutnya pengertian pensiun menurut kasmir (2014:287) adalah
hak seseorang untuk memperoleh penghasilan setelah bekerja sekian tahun dan
sudah memasuki usia pensiun atau ada sebab-sebab lain sesuai dengan perjanjian
yang telah ditetapkan. Penghasilan dalam hal ini biasannya diberikan dalam
bentuk uang dan besarnya tergantung dari peraturan yang ditetapkan.

Jadi kegiatan perusahaan dana pensiun adalah memungut dari iuran
yang dipotong dari pendapatan karyawan suatu perusahaan. luran ini kemudian
diinvestasikan lagi ke dalam berbagai kegiatan usaha yang dianggap paling
menguntungkan. Bagi perusahaan dana pensiun iuran yang dipungut dari para
karyawan suatu perusahaaan tidak dikenakan pajak. Hal ini dilakukan pemerintah
dalam rangka pengembangan program pensiun kepada masyarakat luas, seperti
yang tertuang dalam peraturan perundang-undangan dibidang perpajakan yang
memberikan fasilitas penundaan pajak penghasilan seperti dalam Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan yang berbunyi:

“luran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang disetujui Menteri
Keuangan, baik yang dibayar oleh Pemberi Kerja maupun oleh Karyawan dan

penghasilan dana pensiun dari modal yang ditanamkan dalam bidang-bidang
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tertentu berdasarkan keputusaan Menteri Keuangan tidak termasuk dari objek
pajak.”
2.4.2  Tujuan Pensiun
Seiring dengan perkembangan zaman. Dewasa ini pelaksanaan
program pensiun atau harapan untuk memperoleh pensiun dihubungkan dengan
berbagai tujuan. Masing-masing tujuan memiliki maksud tersendiri, baik bagi
penerima pensiun maupun bagi penyelenggara pensiun.
Menurut Kasmir (2014:288) bagi pemberi kerja tujuan untuk
menyelenggarakan dana pensiun bagi karyawan adalah sebagi berikut:
1. Memberikan penghargaan kepada para karyawannya yang telah
mengabdi di perusahaan tersebut.
2. Agar dimasa usia pensiun karyawan tersebut tetap dapat menikmati hasil
yang diperoleh setelah bekerja di perusahaannya.
3. Memberikan rasa aman dari segi batiniah sehingga dapat menurunkan
turn over karyawan.
4. Meningkatkan motivasi karyawan dalam melaksankan tugas sehari-hari.
5. Meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan pemerintah.
Sedangkan Menurut Kasmir (2014:289) bagi lembaga Pengelola
Dana Pensiun tujuan penyelenggaraan dana pensiun adalah:
1. Mengelola dana pensiun untuk memperoleh keuntungan dengan
melakukan berbagai kegiatan investasi;

2. Turut membantu dan mendukung program pemerintah.
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2.4.3  Jenis-jenis Pensiun
Jenis-jenis pensiun yang ditawarkan dapat dilihat dari berbagai
kondisi atau dapat pula disesuaikan dengan kondisi yang ada. Menurut Kasmir
(2014:289) secara umum jenis pensiun yang dapat dipilih oleh karyawan yang
akan menghadapi pensiun antara lain:
1. Pensiun Normal yaitu pensiun yang diberikan untuk karyawan yang
usianya telah mencapai masa pensiun seperti yang ditetapkan perusahaan.
Sebagai contoh rata-rata usia pensiun di Indonesia adalah telah berusia
55 tahun dan 60 tahun untuk profesi tertentu.
2. Pensiun Dipercepat
Jenis pensiun ini diberikan untuk kondisi tertentu, misalnya karena
adanya pengurangan pegawai di perusahaan tersebut.
3. Pensiun Ditunda
Merupakan pensiun yang diberikan kepada para karyawan yang meminta
pensiun sendiri, namun usia pensiun belum memenuhi untuk pensiun.
Dalam hal tersebut karyawan yang mengajukan tetap keluar dan
pensiunnya baru dibayar pada saat usia pensiun tercapai.
4. Pensiun Cacat
Pensiun yang diberikan bukan karena usia, tetapi lebih disebabkan
peserta mengalami kecelakaan sehingga dianggap tidak mampu lagi
untuk dipekerjakan. Pembayaran pensiun biasanya dihitung berdasarkan
formula manfaat pensiun normal dimana masa kerja diakui seolah-olah

sampai usia pensiun normal.
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2.4.4  Jenis-jenis Dana Pensiun

Menurut Undang-Undang Nomor 11 tahun 1992, Dana Pensiun

dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis yaitu:

1.

2.

Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)

Jadi pengelolaan dana pensiun dapat dilakukan oleh pemberi kerja (DPPK) atau

lembaga keuangan (DPLK). Perusahaan mempunyai beberapa alternatif, alternatif

ini disesuaikan dengan tujuan perusahaan tanpa menghilangkan hak karyawannya.

Adapun menurut kasmir (2014:288) alternatif yang dapat dipilih antara lain:

1.

2.

Mendirikan sendiri dana pensiun bagikaryawannya;
Mengikuti program pensiun yang diselenggarakan oleh dana pensiun

lembaga keuangan lain;

. Bergabung dengan dana pensiun yang didirikan oleh pemberi kerja lain;

atau

. Mendirikan dana pensiun secara bersama-sama dengan pemberi kerja

lainnya.

Menurut ketentuan di atas program pensiun yang dapat dijalankan menurut

Kasmir (2014:291) adalah sebagai berikut:

1.

Program Pensiun Manfaat Pasti
Merupakan program pensiun yang besarnya manfaat pensiun ditetapkan
dalam peraturan Dana Pensiun. Seluruh iuran merupakan beban

karyawan yang dipotong dari gajinya.
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2. Program Pensiun luran Pasti (PPIP) besarnya manfaat pensiun tergantung
dari hasil pengembangan kekayaan dana pensiun. luran ditanggung

bersama oleh karyawan dan perusahaan pemberi kerja.

2.45  Sistem Pembayaran Pensiun
Pada saat akan menerima pensiun, biasanya perusahaan dapat
menawarkan dua macam sistem pembayaran kepada karyawannya. Pembayaran
ini ditujukan sesuai dengan kepentingan perusahaan dan karyawan itu sendiri.
Dengan kata lain, setiap sistem pembayaran mengandung suatu maksud tertentu
yang saling menguntungkan.

Ada dua jenis pembayaran uang pensiun yang biasa dilakukan oleh
perusahaan baik untuk Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) maupun Program
Pensiun luran Pasti (PPIP). Ketentuan ini sesuai dengan keputusan Menteri
Nomor 343/KMK.017/1998 Tanggal 13 Juli 1998. Menurut ketentuan ini
pembayaran pensiun dapat dilakukan dengan dua rumus yang tersedia yaitu
Rumus Bulanan atau Rumus Sekaligus.

Pembayaran pensiun sekaligus dilakukan oleh perusahaan dengan
pertimbangan antara lain bahwa:

a. Perusahaan tidak mau pusing dengan karyawan yang sudah pensiun

b. Untuk memberikan kesempatan kepada pensiunan agar dapat

mengusahakan uang pensiun yang diperolehnya untuk berusaha, karena
biasanya penerima pensiun sekaligus uangnya dalam jumlah besar

c. Karena permintaan pensiun itu sendiri.



Perhitungan menggunakan rumus sekaligus bagi PPMP sebagai berikut:
MP = Fpd x MK x PDP
Dimana:
MP = Manfaat Pensiun
FPd = Faktor Penghargaan dalam desimal
MK = Masa Kerja
PDP = Penghasilan Dasar Pensiun bulan terakhir atau rata-rata beberapa bulan
terakhir.

Dalam hal manfaat pensiun dihitung dengan menggunakan rumus
sekaligus besar faktor penghargaan per tahun masa kerja tidak boleh melebihi
2,5% dan total manfaat pensiun tidak boleh 80 kali penghasilan dari pensiun.

Sedangkan perhitungan dengan Rumus Bulanan bagi PPMP sebagai
berikut:

MP = Fpe x MK x PDP
Di mana:
MP = Manfaat Pensiun
Fpe = Faktor Penghargaan dalam presentase (%)
MK = Masa Kerja
PDP = Penghasilan Dasar Pensiun bulan terakhir atau rata-rata beberapa bulan
terakhir.

Dalam hal manfaat pensiun dihitung dengan menggunakan Rumus

Bulanan Sekaligus faktor penghargaan per tahun masa kerja tidak bole melebihi

2,5 % dan total manfaat pensiun tidak boleh 80 kali penghasilan dasar pensiun.

38



